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Critical thinking is the ability to think clearly and rationally about what to do or
believe. In recent years, the importance of promoting critical thinking and creative
thinking skills in education has been widely acknowledged. Critical thinking is crucial
in solving a problem and can nurture a new innovation. Critical thinking in the context
of foreign language education involves language activities that encourage students to
perform interpretation, collaborate in the practice of using foreign languages, use
conventions in writing skills, apply cultural knowledge, solve problems about the
topics discussed, reflect on the use of their language and create discourses. Critical and
creative thinking is an embodiment of high-level thinking skills. Critical thinking is also
very important in learning because in such learning students are asked to analyze an
idea and think critically and objectively about a problem and present well-built
argument. Therefore, language learning should be more emphasized on language
learning that trains the learners in improving their language skills, training a good way
of thinking using a good and correct language, training their language competence for
the student's capital in thinking and communicating.
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Berpikir kritis adalah kemampuan berpikir dengan jernih dan rasional mengenai apa
yang harus dilakukan atau dipercayai. Dalam beberapa tahun terakhir, pentingnya
mempromosikan keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif dalam pendidikan
telah diakui secara luas. Berpikir kritis sangat penting dalam menyelesaikan suatu
persoalan dan bisa menumbuhkan suatu inovasi baru. Berpikir kritis dalam konteks
pendidikan bahasa asing menyangkut kegiatan berbahasa yang mendorong siswa
melakukan interpretasi, kolaborasi dalam latihan penggunaan bahasa asing,
menggunakan konvensi dalam kemampuan menulis, menerapkan pengetahuan
budaya, memecahkan masalah tentang topik yang dibicarakan, merefleksi penggunaan
bahasanya dan menciptakan wacana. Berpikir kritis dan kreatif merupakan
perwujudan dari keterampilan berpikir tingkat tinggi. Berpikir kritis juga sangat
penting dalam pembelajaran sebab dalam pembelajaran tersebut siswa dituntut untuk
mengalisis suatu gagasan dan berpikir secara kritis dan objektif tentang suatu masalah
dan menyajikan argumen yang dibangun dengan baik. Oleh karena itu, pembelajaran
bahasa sebaiknya lebih ditekankan kepada pembelajaran bahasa yang melatih para
peserta didik dalam meningkatkan keterampilan berbahasanya, melatih cara berpikir
yang baik menggunakan bahasa yang baik dan tepat, melatih kompetensi
kebahasaannya untuk modal peserta didik dalam berpikir dan berkomunikasi.

I. PENDAHULUAN

Kemampuan berpikir kritis telah menjadi
topik yang populer di kalangan pendidik saat ini.
Para pendidik diharapkan untuk mengintegrasi-
kan elemen pemikiran kritis ke dalam
pembelajaran mereka. Ada banyak faktor yang
memengaruhi hal ini, diantaranya kehidupan di
abad ke-21 yang lebih menantang dari generasi
sebelumnya. Dalam menjalani kehidupan di abad
ini, orang harus dibekali dengan kemampuan
abad 21, termasuk kemampuan belajar, literasi,
dan keterampilan hidup, salah satunya adalah
kemampuan untuk berpikir kritis. World
Economic Forum mencatat 10 keterampilan

terbaik yang dibutuhkan untuk pekerjaan masa
depan. Dari 10 hal tersebut, Whiting menyatakan
lima berasal berkaitan dengan keterampilan
pemecahan masalah, dua berkaitan dengan
manajemen diri, dua berasal dari penggunaan
dan pengembangan teknologi, dan satu terkait
kemampuan bekerja sama (Li, 2022). Pemikiran
analitis, pemecahan masalah yang kompleks, dan
pemikiran kritis termasuk keterampilan yang
paling diperlukan bagi semua orang untuk
dimiliki, namun tidak semua orang siap atau
bahkan menyadari hal ini.

Hal ini tidak hanya membawa peluang tetapi
juga tantangan, khususnya dalam hal media
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komunikasi yang merupakan bahasa. Meskipun
bahasa Inggris telah dijadikan sebagai lingua
franca secara global, posisi bahasa Inggris
sebagai bahasa kedua atau ketiga di beberapa
negara terutama di negara-negara berkembang
seperti di Indonesia ,masih banyak tantangan
untuk memahami bahasa Inggris dengan baik.
Tidak hanya untuk penggunaan komunikasi,
hambatan dalam membaca dan menyimak juga
menghalangi bukan penutur asli bahasa Inggris
untuk mempelajari pemikiran kritis dan
keterampilan tertentu lainnya yang tersedia di
internet. Akibatnya, terjadi kesenjangan besar
antara orang-orang dari negara-negara ber-
kembang dengan negara-negara maju dalam hal
kemampuan berpikir kritis.

Telah banyak penelitian sebelumnya berpusat
pada pembelajaran bahasa Inggris yang berfokus
pada keterampilan berpikir kritis (Puspitasari,
2020). Pembelajaran Bahasa inggris memung-
kinkan siswa untuk meningkatkan keterampilan
berpikir Kkritis mereka melalui empat kemam-
puan dasar menulis, menyimak, berbicara, dan
membaca (Muhammad Arif Rahman et al., 2023).
Pengajaran Bahasa Inggris sebagai Bahasa Asing
memainkan peran penting dalam pembelajaran
kemampuan berpikir kritis, yaitu dengan tidak
hanya memusatkan pembelajaran berorientasi
keterampilan berbahasa itu sendiri namun
berbasis konten yang dapat diintegrasikan
dengan keterampilan berpikir kritis. Sebagai
contoh, daripada hanya mendorong siswa untuk
melafalkan kosakata dengan baik, guru dapat
mengajak siswa untuk membaca teks dan
berbicara serta berdiskusi tentang apa yang
mereka pahami dari bahan bacaan tersebut.

Kemampuan berpikir kritis ialah keadaaan
dimana seseorang sepenuhnya dapat menem-
patkan suatu masalah, menganalisisnya, dan
mengevaluasinya secara objektif dengan meng-
hindari bias sebelum membuat keputusan akhir
dan mengambil tindakan (Murawski, 2022).
Singkatnya, berpikir kritis adalah sifat yang
penting dan tersembunyi yang harus dimiliki
seseorang untuk menjaga harga diri di setiap
aspek kehidupan. Menurut pandangan ini,
berpikir kritis adalah keterampilan hidup yang
penting terutama di abad ke-21 (Mckay, 2019).
Untuk menerapkan berpikir kritis dalam
pendidikan, banyak sub kategori yang berbeda
perlu dipertimbangkan. Menurut Assessment
Cambridge taksonomi berpikir kritis terdiri dari
lima proses: analisis, evaluasi, inferensi, sintesis,
dan refleksi diri (Arneson & Offerdahl, 2018).
Facione juga menyebutkan proses berpikir kritis

ini meliputi elemen yang sama dengan satu
elemen tambahan yaitu pengaturan diri (self-
regulation) (Muhammad Arif Rahman et al,
2023). Berpijak dari sinilah kajian ini bertujuan
untuk menjelaskan konsep berpikir kritis,
kerangka berpikir kritis, ciri-ciri pemikir kritis,
dan berpikir kritis dalam konteks pembelajaran
bahasa inggris sebagai bahasa asing.

II. METODE PENELITIAN

Untuk menulis artikel ini, studi kepustakaan
dilakukan. Fokus studi ini adalah artikel, buku,
dan referensi tentang berpikir kritis, kerangka
berpikir Kkritis, ciri-ciri pemikir Kkritis, dan
berpikir Kritis di konteks pembelajaran bahasa
inggris sebagai bahasa asing. Selain itu, hasil
studi terkait keempatnya digunakan sebagai data
pendukung, yang kemudian disintesis untuk
menghasilkan sajian yang lebih relevan.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Konsep Berpikir Kritis

Sebenarnya, dalam psikologi, berpikir kritis
adalah istilah teknis yang umum digunakan.
Istilah ini sering dikaitkan dengan istilah
seperti keterampilan berpikir tingkat tinggi,
keterampilan metakognitif, dan keterampilan
kreatif. Berpikir kritis adalah istilah yang
digunakan untuk menggambarkan sifat-sifat
penting yang seharusnya dimiliki seseorang
untuk menjalani kehidupan yang baik. Pada
tahun 1983, sebuah publikasi A Nation at Risk
menyatakan bahwa generasi muda di Amerika
tidak memiliki kemampuan intelektual, istilah
ini telah berkembang sebagai tanggapan atas
kekhawatiran tentang penurunan kualitas
pembelajaran siswa di Amerika Serikat. Sejak
saat itu, guru diminta untuk mengajar siswa
mereka berpikir kritis (Willingham, D. T,
2007). Istilah "berpikir kritis" sebenarnya
sudah lama ada. Secara psikologis, berpikir
kritis didefinisikan sebagai aktivitas kognitif
yang melibatkan penggunaan pikiran. Oleh
karena itu, berpikir kritis pada dasarnya
adalah aktivitas mental (Ruggiero, 2012).
Pendapat lain mengatakan bahwa berpikir
kritis adalah  aktivitas  kognitif yang
melibatkan penggunaan pikiran (Cottrell et al.,
2008). Jika proses berpikir kritis benar-benar
terjadi, kita tidak dapat melihatnya secara
langsung.

Sebaliknya, kita dapat mengetahuinya
melalui aktivitas fisik yang menunjukkan dan
mencerminkannya. Berpikir kritis adalah
proses mental yang melibatkan pemikiran
yang teliti yang dilakukan dengan sengaja
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untuk mengambil posisi terhadap suatu
masalah. Selama proses ini, berbagai kemam-
puan berpikir kritis digunakan secara aktif
dalam menanggapi suatu masalah. Setelah itu,
hasil dari berpikir kritis digunakan untuk
membuat keputusan tentang apa yang harus
dilakukan atau diakui sebagai kebenaran.

Berpikir kritis terdiri dari tiga aspek
penting: penalaran, pengambilan keputusan,
dan pemecahan masalah (Willingham, 2007).
Berpikir kritis membutuhkan penggunaan
alasan dan bukti empiris untuk berargumen.
Alasan yang logis dan bukti empiris yang kuat
akan menjadi dasar yang kuat untuk membuat
keputusan tentang apa yang harus diterima
sebagai  kebenaran, yang juga akan
menentukan tindakan selanjutnya. Sekarang
jelas bahwa berpikir Kkritis adalah proses
berpikir yang disengaja yang menggunakan
banyak keterampilan berpikir. Sieck (2013)
menyebutkan beberapa kemampuan berpikir
kritis yang penting. Di antaranya adalah
mempertimbangkan sebuah masalah dari
berbagai sudut pandang, mempertimbangkan
implikasi dan konsekuensi dari memegang
keyakinan tertentu, menggunakan alasan dan
bukti untuk mendukung proposisi, dan
memeriksa kembali pandangan saat anda
memiliki data atau informasi baru. Sementara
itu berpikir kritis dibagi menjadi menjadi
kebiasaan dan keterampilan berpikir Kkritis
(Allen et al., 2004). Menurut mereka, pemikir
kritis adalah mereka yang terbiasa dan
terampil dalam melakukan hal-hal seperti
menganalisis, menerapkan standar, mem-
bedakan, mencari informasi, bernalar secara
logis, memprediksi, dan mentransformasi
pengetahuan.

. Kerangka Berpikir Kritis

Pemecahan masalah, visualisasi, analisis,
dan berpikir kritis dan kreatif adalah semua
kemampuan yang disebut keterampilan
berpikir tingkat tinggi. Analisis, kreativitas,
keterampilan berpikir logis, dan keterampilan
kritis adalah semua keterampilan yang
dibutuhkan siswa untuk membuat hubungan
antara konsep dan materi. Setelah itu, mereka
dapat menggunakan kemampuan mereka
untuk memahami dan memecahkan masalah
(J.L.S. et al, 2018). Keterampilan berpikir
kritis, menurut kedua pendapat tersebut,
adalah kemampuan yang dimiliki seseorang
untuk menyelesaikan masalah melalui proses
menganalisis suatu konsep ke arah tertentu.

Dalam pandangan filsafat, konsep kerangka
berpikir kritis menekankan pada sifat, sikap,
dan kualitas berpikir kritis.

(Ennis, 2015) mengidentifikasi kemam-
puan berpikir kritis menjadi 12 (dua belas)
indikator yang dikelompokkannya dalam 5
(lima) besar aktivitas, yaitu sebagai berikut:

1. Memberikan penjelasan sederhana (elme-
ntary clarification) yaitu mengidentifikasi
permasalahan  dengan  memfokuskan
pertanyaan dan unsur yang terdapat dalam
masalah.

2. Membangun keterampilan dasar (basic
support) yaitu mempertimbangkan kredi-
bilitas suatu sumber, mengobservasi, dan
mempertimbangkan hasil observasi.

3. Membuat simpulan (inference) yaitu
menarik kesimpulan terhadap masalah
yang ditemui dengan pengetahuan awal
yang dimiliki.

4. Membuat penjelasan lebih lanjut (advances
clarification) yaitu mengidentifikasi hubu-
ngan antara konsep-konsep dalam masalah
dengan memberikan penjelasan yang tepat.

5. Menentukan strategi dan taktik (strategi
and tactics) untuk menyelesaikan masalah
yaitu memutuskan tindakan yang tepat
untuk dapat menyelesaikan masalah, serta
lengkap dan benar dalam melakukan
perhitungan.

Tabel 1. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

No Komponen Sub-indikator Kemampuan
Berpikir Kritis Berpikir Kritis

1. Elementary Memfokuskan pertanyaan
clarification Menganalisis argumen
(memberikan Bertanya dan menjawab
penjelasan pertanyaan tentang sesuatu
sederhana) penjelasan atau tantangan

2. Basic Support Mempertimbangkan
(membangun kredibilitas suatu sumber
keterampilan Mengobservasi dan
dasar) mempertimbangkan hasil

observasi

Membuat dan
mempertimbangkan nilai
keputusan

Membuat deduksi dan
mempertimbangkan hasil
deduksi

3. Inference
(membuat
kesimpulan)

Membuat induksi dan
mempertimbangkan hasil
induksi

4. Advance Mendefinisikan istilah dan
clarification mempertimbangkan hasil
(memberikan induksi
penjelasan Membuat dan
lebih lanjut) mempertimbangkan hasil

keputusan
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5 Strategy and Memutuskan suatu tindakan

Tactics (merumuskan solusi
(mengatur alternatif)
strategi dan Berinteraksi dengan orang

taktik) lain

Menurut taksonomi Bloom, berpikir kritis
termasuk komponen kelima, evaluasi. Berpikir
kritis membantu siswa menemukan atau
menganalisis kesalahan dan membuat dan
mengambil keputusan berdasarkan hipotesis
yang benar. Oleh karena itu, berpikir kritis
dapat digambarkan sebagai proses disiplin
mental dalam mempelajari berbagai masalah
dan menyelesaikannya dengan menggunakan
pembuktian logis dan pengetahuan penalaran
yang dapat dipertanggungjawabkan.

C. Apa Kkarakteristik seseorang sebagai

Pemikir Kritis?

Literatur pada bagian ini memberikan
penjelasan tentang karakteristik dari seorang
pemikir Kkritis. Patel, C., et al. (2017)
menggabungkan enam belas ciri pemikir kritis
yaitu jeli, ingin tahu, objektif, mawas diri,
analitis, mampu membuat kesimpulan, penuh
kasih sayang dan tegas, rendah hati, bersedia
menentang keadaan saat ini, berpikiran
terbuka, sadar akan pemikiran yang salah,
kreatif dalam berpikir, efektif dalam
komunikasi verbal, dan giat mendengarkan.
Sementara itu, (Allen et al, 2004) membuat
daftar sepuluh tanda bahwa seseorang
berpikir Kkritis. Seseorang yang memiliki
pemikiran kritis adalah mereka yang
melakukan hal-hal berikut: mengumpulkan
informasi dari berbagai sumber, bergaul
secara rasional dengan orang yang tidak
sependapat, bersedia mengubah pendapatnya
jika salah, jengkel dengan orang yang
menyinggung alasan pribadi, berkembang
secara manusiawi setiap hari, terpesona
dengan cara kerja sesuatu, memiliki ide-ide
kreatif, inovatif, dan orisinal, dan terlalu
banyak menganalisis masalah yang sebodoh-
nya. Di atas, semua kondisi yang diperlukan
untuk pemikiran kritis menunjukkan bahwa
pemikiran kritis memiliki sikap yang positif.

Kriteria pemikir kritis dapat dijelaskan
lebih lanjut seperti menganalisis sebuah
kasus, situasi, dan/atau proposisi, memecah-
kannya ke dalam bagian-bagian yang lebih
kecil dengan tujuan untuk mengidentifikasi
aspek-aspek, fungsi, dan hubungan dari kasus,
situasi, dan/atau proposisi tersebut (Allen et
al, 2004),. Dengan cara ini, pemikir kritis

mencoba mempelajari "sistem" dari kasus,
situasi, dan/atau proposisi, fungsi, dan
hubungannya secara Kkeseluruhan, seperti
yang dilihat dari perspektif berbagai
perspektif. Pemikir kritis tidak hanya memiliki
keterampilan dan Kketerampilan ini, tetapi
mereka juga memiliki standar yang mereka
gunakan sebagai acuan untuk memecahkan
masalah. Singkatnya, pemikir kritis tidak
hanya memiliki kemampuan untuk meng-
analisis kasus, tetapi mereka juga menerapkan
standar berdasarkan pengetahuan dan
pemahaman yang akurat dan kuat tentang
standar tersebut. Untuk menilai suatu kasus,
mereka menggunakan pengetahuan dan
pemahaman mereka tentang standar sosial,
profesional, dan pribadi.

Selain itu, pemikir Kritis memiliki
kemampuan untuk membedakan aspek dari
persamaan dan perbedaan dalam situasi
tertentu. Mereka dapat mengategorikan
sesuatu ke dalam kelas atau kelompok yang
tepat. Selain itu, orang yang berpikir Kkritis
juga dapat mengategorikan hal-hal berdasar-
kan dari faktor-faktor seperti kepentingan,
keunggulan, atau signifikansi. Kemudian,
mereka dapat mengurutkan atau menempat-
kan hal-hal berdasarkan Kkategori tersebut.
Pemikir Kkritis selalu mencari informasi.
Mereka akan membuat diri mereka benar-
benar terinformasi dengan giat mencari
informasi dari berbagai sumber, bukan hanya
menerima proposisi secara pasif sebagai
kebenaran. Pemikir kritis mengumpulkan
sebanyak mungkin bukti, fakta, dan/atau
pengetahuan yang relevan tentang suatu
masalah. Kemampuan bernalar secara logis
juga merupakan kualitas lain dari pemikir
kritis. Setelah memiliki cukup bukti, fakta,
dan/atau pengetahuan tentang suatu masalah,
pemikir kritis dapat menggunakannya sebagai
dasar untuk menyimpulkan atau membuat
kesimpulan tentang masalah tersebut.
Kemampuan untuk membuat prediksi juga
merupakan ciri khas pemikir kritis. Mereka
tidak hanya memprediksi secara membabi
buta; sebaliknya, mereka menggunakan
pengetahuan dan pemahaman mereka untuk
memprediksi konsekuensi logis dari suatu
kasus.

Terakhir, mereka yang memiliki pemikiran
kritis adalah mereka yang dapat mengguna-
kan apa yang mereka ketahui dan pahami
untuk meningkatkan keadaan. Mereka dapat
melakukan perbaikan, melakukan perubahan,
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atau membuat perbedaan berdasarkan apa
yang mereka ketahui dan pahami tentang
suatu kasus.

Pemikir kritis memiliki sifat yang dapat
digunakan untuk menangani masalah di luar
dunia akademik dan profesional. (Ingber et al.,
2013) dengan cara yang lebih siklikal
daripada (Allen et al., 2004) menyebutkan
karakteristik pemikir kritis yang mencakup
keterampilan berpikir khusus. Perbedaannya
adalah bahwa, menurut Doyle, karakteristik
pemikir kritis bersifat siklus, yang berarti
bahwa tahapan-tahapan tersebut berulang
setiap kali satu siklus selesai. Mereka memiliki
fitur-fitur berikut: analisis, komunikasi, krea-
tivitas, berpikiran terbuka, dan pemecahan
masalah. Aspek-aspek fitur berpikir Kritis
yang dibuat oleh (Allen et al, 2004) telah
disebutkan sebelumnya sebagai analisis.
Menurut (Ingber et al, 2013) keterampilan
komunikasi, kreativitas, berpikiran terbuka,
dan pemecahan masalah adalah keterampilan
lain yang dianggap penting oleh pemikir Kritis.
Antara lain, seorang pemikir kritis adalah
mereka yang dapat secara efektif dan efisien
mengkomunikasikan ide-ide mereka baik
secara lisan maupun tulisan; mereka dapat
menyusun dan mengekspresikan pendapat
mereka dengan baik berdasarkan data atau
informasi yang valid dan akurat; dan mereka
dapat menjelaskan secara logis masalah
dengan menggunakan bukti, pengetahuan, dan
informasi yang kuat. Lebih penting lagi,
pemikir kritis adalah mereka yang dapat
mengajukan  pertanyaan penting yang
jawabannya dapat membantu memperbaiki
ide dan cara melakukan sesuatu.

Aspek penting lainnya dari pemikiran kritis
adalah kreativitas (Mayarni & Nopiyanti,
2021). Pemikir kritis yang kreatif dan ingin
tahunya dapat melihat suatu masalah dari
berbagai sudut pandang yang berbeda.
Mereka tidak mendasarkan pandangan
mereka hanya dari satu sudut pandang.
Mereka mampu menghubungkan gagasan dari
berbagai sudut pandang, menyintesis gagasan
tersebut, dan membuat kesimpulan yang
relevan dari data tersebut. Dengan demikian,
mereka membangun Kkerangka konseptual
sebagai dasar bagi mereka untuk memiliki
keyakinan atau sikap mereka sendiri dan
bertindak sesuai dengan masalah yang sedang
mereka hadapi. Untuk memenuhi ciri
kreativitas ini, seorang pemikir kritis harus
memiliki sifat-sifat berikut: ingin tahu,

imajinatif, dan visioner. Pemikir kritis tidak
hanya kreatif tetapi juga terbuka. Dengan
menjadi terbuka, mereka memiliki kemam-
puan untuk menemukan dan menilai secara
objektif ide-ide yang mendasari proposal
mereka. Selain itu, mereka tidak parsial dalam
menggabungkan perspektif atau sudut
pandang yang berbeda dan melihat sisi yang
berbeda. Oleh karena itu, pemikir Kkritis
mencerminkan sikap adil, inklusif, dan tidak
eksklusif ketika menilai ide-ide baru.

Terakhir, pemikir kritis adalah seorang
pemecah masalah yang efektif . Pemikir kritis
dapat menjadi pemecah masalah, mereka
dapat dengan jelas menempatkan suatu
masalah dalam semua aspeknya. Dengan
menjadi pemecah masalah, solusi yang
mereka berikan untuk masalah atau isu sangat
berakar pada masalah tersebut. Pemikir kritis
tidak hanya memahami standar dan detailnya,
tetapi juga menggunakannya sebagai solusi
untuk masalah. Oleh karena itu, pendekatan
konseptual, teoritis, dan normatif pemikir
kritis  digunakan untuk menyelesaikan
masalah berbasis standar. Pemikir kritis juga
sangat kreatif dan dapat memecahkan
masalah dengan cara yang tidak biasa.

Menurut berpikir kritis sama dengan
berpikir analitik. Hal ini sesuai dengan domain
keterampilan berpikir kognitif yang diusulkan
Bloom (Syahri & Ahyana, 2021a). Dengan
mengacu pada taksonomi ini, berpikir kritis
mencakup bidang kognitif pada tingkat
aplikasi, analisis, evaluasi, dan pembuatan, di
luar mengingat dan memahami, yang dianggap
sebagai keterampilan berpikir tingkat rendah.
Pemikir kritis tidak hanya menggunakan
logika dasar. Selain itu, mereka melakukan
analisis dan evaluasi tentang apa yang mereka
ketahui dan pahami, menerapkan apa yang
mereka ketahui dan pahami, dan akhirnya
menemukan solusi kreatif dan inovatif untuk
masalah. Ketika digunakan, berpikir kritis
dapat diterapkan pada berbagai aspek
kehidupan. (Mckay, 2019) menyebutkan
beberapa pekerjaan yang membutuhkan
keterampilan berpikir kritis, seperti hakim,
dokter, antropolog, ahli gizi, dan guru, seperti
yang disebutkan (Zuriguel-Pérez et al., 2017).
Namun, berpikir kritis tidak pernah terbatas
pada bidang tertentu. Ini berarti bahwa
meskipun seseorang memiliki kemampuan
untuk menggunakan proses berpikir kritis
secara efektif untuk menyelesaikan masalah
dalam bidang keahliannya, mereka tidak
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secara otomatis memiliki kemampuan untuk
berpikir kritis dengan cara yang sama efektif
untuk menyelesaikan masalah di bidang lain.
Hal ini terkait dengan gagasan bahwa
metakognisi, atau berpikir tentang berpikir,
dapat mencakup berpikir kritis (Magno,
2010).

Pada dasarnya, keterampilan metakognitif
adalah kepemilikan seseorang akan
keterampilan berpikir kritis yang kuat, yang
dapat diterapkan dalam berbagai konteks
(Bygate et al,, 2013). Sebagai contoh, jika kita
tidak memiliki pemahaman yang cukup
tentang bahasa Inggris untuk pelajar Anda,
kita mungkin tidak dapat berpikir kritis
tentang suatu masalah tentang keakuratan
pelajar bahasa Inggris muda dalam mem-
produksi bahasa. Sieck (berpendapat bahwa
pemahaman yang cukup tentang tema
tertentu sangat penting untuk menghasilkan
kualitas pemikiran kritis tentang masalah
tersebut.

. Berpikir Kritis dalam Pembelajaran
Bahasa Iggris sebagai Bahasa Asing

Keterampilan berpikir Kritis spesifik pada
domain tertentu. Sebaliknya, keterampilan
metakognitif umumnya bersifat generik.
Bahasa Inggris sebagai Bahasa Asing (EFL)
adalah area tersendiri. Pertama, EFL berkaitan
dengan bahasa Inggris. Berbeda dengan
bidang lain, seperti sejarah atau kewarga-
negaraan, aspek bahasa konvensional adalah
komponen bahasa yang terdiri dari tata
bahasa, kosakata, dan pengucapan, serta
keterampilan bahasa seperti membaca,
mendengarkan, berbicara, dan menulis. Ada
beberapa orang yang berpendapat bahwa
pembelajaran keterampilan berpikir kritis
sangat penting terintegrasi dalam pem-
belajaran Bahasa. Kemampuan berbahasa di
kelas bahasa: mendengarkan, berbicara,
membaca, dan menulis secara individual atau
integrasi, di mana fokus pembelajaran bahasa
Inggris adalah makna bukan semata bentuk
bahasa.

Beberapa pendekatan pengajaran, ter-
masuk Pendekatan Communicative Language
Teaching (CLT) dan Pendekatan Pengajaran
dan Contextual Teaching and Learning (CTL),
menekankan  negosiasi makna  dalam
pembelajaran bahasa Inggris (Richards,
2006); Hudson dan Whisler, 2008). Dalam
konteks nasional saat ini pemerintah meng-
galakan Scientific Approach (Permendikbud

No. 22 Tahun 2016) yaitu pendekatan yang
sejalan dengan konsep pengajaran yang
didasarkan pada pemikiran kritis. Namun, ada
perbedaan pendapat tentang terminologi,
bagaimana menggunakannya dalam pem-
belajaran, dan apakah sesuai dengan istilah
internasional (Sukoco et al.,, 2014). Misalnya,
prinsip-prinsip yang terkandung dalam
Communicative Language Teaching  (CLT)
termasuk audiens, keaslian, konteks peng-
gunaan sosial, integrasi keterampilan, fokus
pada makna, dan produksi (Sulistyo, 2015).
Prinsip-prinsip ini sejalan dengan konsep
pemikiran kritis. Dengan cara yang sama,
tujuh  prinsip yang Dberkaitan dengan
pengajaran dan Contextual Teaching and
Learning (CTL), yang termasuk pemodelan,
refleksi, kontruktivisme, inkuiri, bertanya,
masyarakat belajar, dan penilaian sebenarnya
MUSLOH DALAM (Isti et al., 2017) juga sesuai
dengan penerapan berpikir kritis.

Dalam Pendekatan Ilmiah (Permendikbud
No. 22 Tahun 2016), tindakan seperti
mengamati, menanyakan, mencoba, mengaso-
siasikan, dan berkomunikasi serta mengikuti
prinsip-prinsip  berpikir  kritis. = Ketiga
pendekatan pengajaran EFL ini berfokus pada
makna dan keterampilan berbahasa. Secara
pedagogis, dua aspek bahasa yang penting,
keterampilan bahasa dan makna, mem-
butuhkan tema khusus yang memungkinkan
pembelajaran keterampilan bahasa, seperti
mendengarkan, berbicara, membaca, dan
menulis, melalui  pembelajaran  yang
bermakna di kelas. Praktik pembelajaran saat
ini  sangat penting untuk menguasai
keterampilan komunikasi dan berpikir kritis.
Di era post-truth, integrasi keterampilan
berbahasa, makna, dan pemikiran kritis sangat
relevan misalnya (Keyes, 2014). Dengan
demikian, keterampilan berpikir kritis dapat
dianggap sebagai keterampilan bahasa kelima
yang penting yang harus dibangun siswa. Oleh
karena itu, meskipun siswa memperoleh
keterampilan bahasa fungsional seperti
mendengarkan, berbicara, membaca, dan
menulis, meningkatkan keterampilan berpikir
kritis, termasuk keterampilan bahasa Inggris,
sangat penting. (Angeli & Valanides, 2009)
menunjukkan bukti empiris dari eksperimen
mereka bahwa keterampilan berpikir kritis
paling mudah dipelajari oleh siswa ketika
keterampilan ini tertanam dalam mata
pelajaran tertentu melalui metode yang
dikenal sebagai metode infusi. Penelitian yang
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diulas oleh Tiruneh, Verburgh, dan Elen
(2013) menemukan hasil serupa: disiplin ilmu
jelas mengajarkan keterampilan berpikir
kritis. Beberapa Bukti Bahwa Keterampilan
Berpikir Kritis Bermanfaat di Kelas Pada
bagian sebelumnya, diskusi tentang konstruk
keterampilan berpikir Kritis telah menun-
jukkan bahwa ada cara untuk mengajarkan
keterampilan berpikir kritis.

Jika kita melihat bagaimana konsep
pemikiran kritis dapat diterapkan pada peng-
ajaran, kita harus menyebutkan Taxonomy
Bloom. Ini mencakup berbagai jenis pemikiran
yang mengarah pada pembelajaran (Dummett
et al, nd.) Kemudian, Krathwohl dan
Anderson meninjau taksonomi dan mengatur
hierarki keterampilan berpikir dari tingkat
yang lebih rendah ke yang lebih tinggi (Syahri
& Ahyana, 2021b). Keterampilan ini, yaitu
mengingat, memahami, menerapkan, meng-

analisis, mengevaluasi, dan menciptakan,
harus dikembangkan untuk belajar lebih
efektif. membuat korelasi antara enam

keterampilan berpikir dan tingkat pemikiran
yang lebih luas: pemahaman dasar, pemikiran
kritis, dan pemikiran kreatif (Dummett et al,,
n.d.)).

Pemahaman dasar Berplkir kreatif

Berpikir kritis

Gambar 1. Korelasi berfikir kritis dalam
pembelajaran

Jika kita korelasi tingkat pemikiran dengan
kegiatan di kelas EFL, kita akan melihat bahwa
pada tingkat pemahaman dasar, siswa harus
dapat mengisi kekosongan, melakukan
aktivitas yang cocok, dan menemukan
jawaban dalam teks. Tingkat pemikiran kritis
memungkinkan mereka untuk menganalisis
teks atau menyimpulkan makna, dan
mengevaluasi pendapat. Tingkat pemikiran
yang lebih tinggi yang berkorelasi dengan
menciptakan pemikiran memungkinkan siswa
untuk membuat presentasi atau menulis esai.
Belajar bahasa yang efektif didasarkan pada
keterampilan berpikir dari tingkat yang lebih
tinggi dan lebih rendah (Dummett et al., n.d.).
Oleh karena itu, tidak ada dari mereka yang
lebih rendah atau lebih tinggi dan mereka
harus seimbang dalam pendidikan. Selain itu,

IV.

pemikiran kritis memainkan peran penting
dalam pemrosesan dan produksi bahasa.
Pembelajaran  bahasa  Inggris yang
menggabungkan pemikiran Kkritis terbukti
efektif. Pembelajaran kooperatif terbukti
membantu siswa sekolah kejuruan berpikir
kritis (Devi, A, Musthafa, B, & Gustine, G,
2015). Selain itu, model pembelajaran ini
meningkatkan kemampuan siswa untuk
berpikir kritis saat membaca karena subjek
penelitian didorong dalam interaksi dengan
siswa. Siswa mengembangkan ide-ide mereka
melalui tujuan kelompok dan stimulus. Selain
itu, penelitian lain menemukan bahwa model
pengajaran yang menggabungkan membaca
kritis yang berpusat pada pembaca dan
literasi kritis dengan pemikiran Kritis sangat
efektif untuk siswa EFL, terutama dalam hal
refleksi diri (Stefanova et al., 2017). Studi ini
juga menemukan bahwa siswa menjadi lebih
termotivasi untuk berpartisipasi dalam
kegiatan pembelajaran yang berfokus pada
masalah sosial. Selain itu, sebuah studi
menemukan bahwa mengajar keterampilan
berpikir kritis secara eksplisit terbukti paling
efektif dalam meningkatkan keterampilan
berpikir Kkritis siswa yang belajar bahasa
Inggris di sekolah menengah (El Soufi & See,

2019). Studi ini menunjukkan bahwa
keterampilan berpikir kritis dapat diberikan
kepada siswa dari berbagai tingkat

pendidikan, baik di dalam negeri maupun di
luar negeri. Namun demikian, penelitian lebih
lanjut harus menekankan Kkesulitan yang
terkait dengan pembuatan model pengajaran
yang menerapkan praktik berpikir kritis. Hal
ini disebabkan oleh fakta bahwa sintaks
pedagogis dari pendekatan pengajaran yang
digunakan dalam penelitian akan memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang bagai-
mana berpikir kritis dapat diajarkan kepada
siswa.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Dalam pembelajaran bahasa Inggris
sebagai Bahasa asing, konsep berpikir kritis
sangat penting karena dapat membantu siswa
mengembangkan kemampuan berpikir logis,
reflektif, metakognitif, dan kreatif. Berpikir
kritis juga dapat meningkatkan kemampuan
siswa dalam menganalisis dan membangun
argumen dalam bahasa Inggris, memecahkan
masalah, berkolaborasi dalam latihan penggu-
naan bahasa Inggris, menggunakan konvensi
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dalam kemampuan menulis, dan menerapkan
pengetahuan budaya. Berpikir kritis adalah
kemampuan penting yang harus dikembang-
kan dalam pembelajaran bahasa Inggris, dan
dapat ditingkatkan melalui aktivitas seperti
menulis dan menganalisis argumen. Meskipun
masih ada perdebatan mengenai efektivitas
pengajaran keterampilan berpikir kritis dalam
pendidikan bahasa asing, beberapa penelitian
menunjukkan bahwa pengajaran intensif
keterampilan berpikir Kkritis dapat bermanfaat
baik untuk pembelajaran bahasa pertama
maupun bahasa asing. Guru harus mem-
berikan kesempatan bagi siswa untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis
dalam pembelajaran bahasa Inggris.

B. Saran

Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Perspektif Kemampuan
Berpikir Kritis dalam Pembelajaran Bahasa
Inggris sebagai Bahasa Asing.
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